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JUDUL : PEMARKAH DISKURSUS I MEAN DALAM BRITISH NATIONAL CORPUS 

 

 

   
 
Ketua : Rika Mutiara 
 
Anggota : Safi Aini 

Kata sambung yang sering muncul dengan I mean adalah 
because, but, coz, if, dan when. Kata sambung tersebut 
digunakan dalam rangka memberikan keterangan tambahan 
ketika penutur mengklarifikasi suatu ide. Penutur berusaha 
serinci mungkin sehingga idenya bisa ditangkap sepenuhnya 
oleh lawan bicara dan tidak terjadi kesalahpahaman. 
Berdasarkan prinsip dalam teori Relevansi, penutur berusaha 
untuk memberikan sebanyak mungkin informasi yang relevan 
sehingga tujuan interaksi dapat tercapai. Lawan bicara 
memberikan respon yang beragam. Respon mm dan hm sering 
ditemukan. Ini menunjukan lawan bicara memberikan 
perhatian terhadap apa yang dikatakan penutur. Kedua respon 
ini merupakan penanda khas yang hanya ditemui dalam bahasa 
lisan. 

Kata Kunci : pemarkah diskursus, kata sambung, bahasa lisan 
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I mean berfungsi untuk memformulasikan ulang 
ide penutur dengan cara memberikan komentar 
secara tersirat ketika penutur sedang 
menyampaikan idenya (Carter & McCarthy, 2006). 
Pembelajaran bahasa Inggris semestinya memberi 
tempat bagi fenomena seperti ini untuk 
didiskusikan di dalam kelas tapi yang terjadi tidak 
demikian.  
Kajian ini mempelajari lingkungan struktural sekitar 
dari pemarkah diskursus (Aijmer, 2015). Selain itu, 
efek pragmatik yang mungkin muncul dari ujaran 
yang memuat pemarkah diskursus tersebut juga 
perlu diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji lingkungan struktural di mana I mean 
muncul. Sementara efek pragmatik yang mungkin 
muncul dianalisis dengan meneliti respon yang 
diberikan lawan bicara terhadap ujaran dengan 
pemarkah diskursus I mean.  

Hasil penelitian ini adalah deskripsi lingkungan 
struktural (kata sambung) yang cenderung muncul 
dengan I mean dan efek pragmatik yang mungkin 
timbul dari ujaran yang mengandung pemarkah 
diskursus I mean.  

Penelitan ini bermanfaat untuk pembelajaran bahasa 
Inggris terkhusus pembelajaran bahasa lisan yang 
diwujudkan dalam mata kuliah Speaking for Survival 
Function yang memuat percakapan spontan dan juga 
mata kuliah Grammar for Spoken Discourse dalam 
kurikulum 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan ke 
dalam pembelajaran kedua mata kuliah tersebut baik 
itu pendesainan silabus dan materi ajar atau tes.  
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Penelitian ini adalah penelitian linguistik deskrriptif 
yang memanfaatkan data statisk yang disediakan 
korpus. Korpus yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah British National Corpus (BNC). Pengumpulan 
data dilakukan dengan mencari kolokasi I mean 
dengan kata sambung. Kata sambung tersebut 
adalah 4 kata ke kiri dan ke kanan setelah I mean. 
Kolokasi tersebut hanya dicari di teks lisan. Setelah 
daftar kata sambung muncul, maka baris 
konkordansi dari tiap kata sambung dicek untuk 
memastikan bahwa I mean yang muncul adalah 
pemarkah diskursus. Berikut ini contoh baris 
konkordansi dari kemunculan if dengan I mean.  
Data penelitian ini dianalisis menggunakan Teori 
Relevansi. Ujaran dalam kalimat di mana pemarkah 
diskursus dan kata sambung tersebut muncul 
dianalisa untuk menjawab rumusan masalah. 
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